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ABSTRAK 

Husnaini Handayani. 2017. Hubungan kemampuan pemahaman konsep matematis 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  di kelas V SD Negeri 

24 Ujung Gurun. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan dua kemampuan yang harus ada pada setiap siswa 

dalam mempelajari matematika. Sementara itu, penyebab kegagalan dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa kurang mampu memahami konsep 

matematis dan kurang mampu memecahkan persoalan matematika. Oleh sebab itu 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, “Apakah kemampuan 

pemahaman konsep matematis berhubungan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi perkalian dan pembagian berbagai bentuk pecahan 

siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun?” 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional (associational research), 

dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasi product moment dengan teknik analisis regresi 

sederhana. Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun pada 

semester dua 2017. Subjek penelitian sebanyak 59 orang, menggunakan teknik 

sampling  jenuh. Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan koefisien 

korelasi Pearson (r),koefisien determinasi, regresi linier sederhana, dengan taraf 

signifikan 5%(0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi perkalian dan pembagian berbagai bentuk 

pecahan di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. Dengan hasil koefisien korelasi 

yaitu 0,73, maka diperoleh         (5,57) >       (1,645) dengan α = 0,05 (5%), 

koefisien penentu 52,78% regresi linier sederhana Y = 11 + 0,85X. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis terbukti memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun.  

 

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu dipelajari, baik 

ditingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Perguruan Tinggi (PT). Matematika 

merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, dan 

matematika digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Pentingnya peran matematika dalam kehidupan 

menjadikan matematika tersebut sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari 

disetiap tingkat pendidikan. 

Untuk meningkatkan kemampuan matematika, ada tujuan yang perlu 

dicapai siswa. Tujuan mata pelajaran matematika menurut Depdiknas (2006: 417) 

yaitu siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matemaika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan sosulsi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Jadi dapat dikatakan setiap siswa harus memiliki beberapa kemampuan 

dalam menyelesaikan persoalan matematika seperti kemampuanpemahaman 

konsep, kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah, dan 
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kemampuan komunkasi. Menurut Hendriana dan Soemarmo (2014: 19) 

kemampuan matematis terbagi menjadi lima kompetensi utama, yaitu 

pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi, koneksi dan penalaran. 

Kemampuan ini dibutuhkan agar siswa dapat mengerjakan berbagai masalah 

terkait matematika, karena matematika tidak terlepas dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Serta tujuan matematika merupakan tujuan yang harus dicapai, maka guru 

di sekolah perlu mengetahui kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswanya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah merupakan dua kemampuan yang sangat penting dan menjadi 

fokus utama untuk dikembangkan dan dimiliki oleh siswa melalui pembelajaran 

matematika di sekolah. Kemampuan pemahaman konsep diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Karena dalam pemahaman konsep maka siswa 

harus mengenal aturan-aturan dalam matematika, seperti konsep penjumlahan, 

perkalian, pengurangan dan pembagian yang menjadi dasar dalam matematika. 

Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep maka akan dapat 

mengembangkan kemampuan yang lainnya. Karena dalam kemampuan 

pemahaman konsep akan menjadikan siswa lebih berpikir untuk menyelesaikan 

kemampuan pemecahan masalah yang akan dihadapinya. Jika kemampuan 

konsepnya rendah maka akan sulit untuk meyelesaikan masalah-masalah yang 

ada, begitupun sebaliknya. Siswa memiliki kemampuan konseprendah maka untuk 

kemampuan matematis yang lain berkemungkinan akan berpengaruh dan 

terkendala untuk mengembangkan kemampuan matematis lain. 

Penyebab kegagalan dalam matematika adalah kurangnya memahami 

konsep sehingga kurang mampu memecahkan persoalan matematika. Ini sejalan 



3 
 

 
 

dengan pendapat Amir (2015: 14) yang menyatakan “beberapa penyebab 

kegagalan dalam pembalajaran matematika adalah siswa kurang memahami 

konsep-konsep matematika dan kurang mampu memecahkan persoalan 

matematika”. Siswa yang menguasai secara konsep matematika dengan baik, akan 

memperoleh jalan untuk memecahkan persoalan matematika, dan sebaliknya. Ini 

terbukti dengan Hasil Laporan Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2011 untuk bidang Matematika menunjukkan bahwa, Indonesia berada di 

urutan ke- 38 dari 42 negara dengan skor 386. Hasil survei Program for 

International Student Assessment (PISA)tahun 2015 tentang pendidikan dan 

kemampuan siswa sekolah, Indonesia berada di posisi 62 dari 70 negara dengan 

nilai 386 untuk matematika. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa prestasi 

belajar bidang matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah dikarenakan 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa, 

sehingga untuk kemampuan matematika perlu ditingkatkan.  

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang 

menekankan kepada konsep. Menurut Amelia dan Trismawati (2015: 13) 

“kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan 

kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan 

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri”.  

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep dijabarkan dalam beberapa 

indikator. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2014: 81)indikator dalam 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah : “1) menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari, 2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
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matematika, 3) menerapkan konsep secara algoritma, 4) memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep yang dipelajari, 5) menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi, dan 6) mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal”. 

Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah 

satu kemampuan yang menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika . Menurut 

Depdiknas (2006: 416):  

Kemampuanpemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran 

matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, 

masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai 

cara penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat 

model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi. 

 

Menururt Lestari dan Yudhanegara (2015: 84) “kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan dalam mengerjakan masalah rutin, non-rutin, rutin 

terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan, dan masalah non-rutin non-terapan 

dalam bidang matematika”. Kemampuan pemecahan masalah yang sering 

dilakukan di SD adalah pengerjaan masalah non-rutin terapan. Masalah non-rutin 

terapan adalah masalah yang penyelesaiannya menuntut perencanaan dengan 

mengaitkan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.  

Pemecahan masalah tidak hanya sebagai pendekatan atau metode tapi 

pemecahan masalah  merupakan kemampuan dasar yang ada harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika. Branca (dalam Hadi dan Radiyatul, 2014: 55) 

menyebutkan bahwa : “1) kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika, 2) penyelesaian masalah yang meliputi metode, 

prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 
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matematika. 3) penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika”.  

Kemampuan pemecahan masalah dijabarkan dalam beberapa indikator. 

Lestari dan Yudhanegara (2015: 84) menyebutkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah diantaranya adalah “1) mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) 

merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, 3) menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 4) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah”.  

Kemampuan pada matematika merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami beberapa materi dalam tingkat pendidikan. Pada kelas V Sekolah 

Dasar salah satu materi yang harus dikuasi adalah materi perkalian dan pembagian 

berbagai bentuk pecahan. Materi pecahan merupakan salah satu materi 

matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Banyak 

kegiatan pecahan yang terjadi seperti membagi makanan atau benda-benda lain, 

pembagian yang tidak sama banyak akan menjadi menjadi masalah bagi siswa 

tersebut, sehingga masalah ini perlu diselesaikan.Oleh karena itu, permasalahan 

yang sering dihadapi siswa berkaitan dengan materi pecahan yang dipelajarinya. 

Karena pentingnya materi ini, siswa diharapkan mampu mamahami konsep dari 

materi pecahan seperti konsep pembilang dan penyebut, konsep perkalian dan 

pembagian pecahan, baik pecahan biasa maupun pecahan campuran. Jika konsep 

tersebut telah dipahami siswa secara optimal maka siswa akan mampu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pecahan tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V A dan V B SD Negeri 

24 Ujung Gurun pada tanggal 29 September 2016 diperoleh bahwa guru kelas V 

A  maupun V B pernah menggunakan model pembelajaran yang berfariasi seperti  

model Cooperative, Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dan Problem 

Based Learning (PBL). Setiap minggunya dilakukan pergantian tempat duduk 

agar tidak menimbulkan kebosanan saat belajar. Namun siswa kelas V A dan V B 

memiliki kesulitan belajar yang sama yaitu perkalian. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas V, dalam mememilih soal, guru juga sering 

menggunakan soal-soal non-rutin kepada siswa, siswa diajarkan cara 

menjawabnya, namun dalam pengerjaan siswa masih banyak siswa yang tidak 

menyelesaikan dengan baik, walaupun sudah diperingatkan berulang kali.  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 dan 14 November 2016 di 

kelas V ASD Negeri 24 Ujung Gurun, sebanyak 5 dari 29 siswa cepat 

menyelesaikan soal latihan yang diberikan guru. 6 dari 29 siswa terbilang lambat 

dalam menyelesaikan soal. Setelah mengerjakan latihan lalu di bahas bersama, 

terlihat tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa yang berbeda-beda, ada 

yang masih mengingat-ingat rumus, bahkan melakukan perkalian tidak sesuai 

dengan aturannya.  

Cepat lambatnya siswa mengerjakan latihan terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsepnya juga baik, karena ia dapat memahami langsung maksud 

dari soal yang ia kerjakan. Kemudian saat mengerjakan latihan ada yang tidak 

melakukan kemampuan pemecahan masalah dengan lengkap, siswa hanya 

langsung menjawab dari soal yang ditanyakan meski sudah dinyatakan bahwa soal 

tersebut merupakan soal-soal non-rutin.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa di Kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kesulitan dalam operasi hitung perkalian. 

2. Perbedaan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Pembiasaan kegiatan kemampuan pemecahan masalah yang kurang tepat. 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan idenifikasi masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas V SD Negeri 

24 Ujung Gurun. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas V SD Negeri 

24 Ujung Gurun. 

3. Hubungan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung 

Gurun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok penelitian 

adalah “Bagaimanakah hubungan kemampuan pemahaman konsep matematis 
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dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas V SD Negeri 

24 Ujung Gurun?” 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematissiswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai masukan untuk pengembangan teori bagi mahasiswa jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang tentang kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada guru menganai pentingnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan hubungannya dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 
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b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika siswa di kelas V 

SD Negeri 24 Ujung Gurun. 

c. Bagi peneliti sendiri untuk menambah pengetahuan,  pengalaman dan 

meningkatkan daya pikir dan keterampilan dalam pentingnya 

penguasaan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis serta sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

dasar dalam mengerjakan permasalahan matematika. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) (2008: 869) menyatakan “kemampuan adalah 

kesanggupan: kecakapan; kekuatan”. Menurut Susanto (2013: 208) “istilah 

pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut KBBI diartikan sebagai 

pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti benar”. Dalam pembelajaran, 

pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa 

yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain pemahaman  merupakan hasil 

dari proses pembelajaran. 

Menurut Bloom (dalam Purwanto, 2014: 51) “kemampuan pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan untuk menlihat hubungan fakta dengan 

fakta, menghafal fakta tidak lagi cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan 

akan fakta dan hubungannya”. Sedangkan menurut KBBI (2008: 725) “konsep 

adalah suatu rancangan atau buram atau pengertian yang diabstrakkan dari 

peristiwa konkret atau yang digunakan oleh akal untuk memahami hal-hal lain”. 

Kilpatrik (dalam Lestari dan Yudhanegara, 2014: 81) menyatakan “kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan 

mamahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional”.  Menurut 

Sanjaya (dalam Ulia, 2010: 57) “kemampuan pemahaman konsep adalah 
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kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana 

siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, 

tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimilikinya”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa terhadap memahami 

materi matematika yang dipelajari secara menyeluruh, tidak hanya sekedar 

mengetahui dan mengingatnya.  

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Wardhani (2010: 20) indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah :  

1) menyatakan ulang sebuah konsep,2) mengklasifikasi objek menurut 

sifat - sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) memberi contoh dan 

bukan contoh dari konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

ke pemecahan masalah. 

 

Selanjutnya Lestari dan Yudhanegara  (2014: 81) menyatakan indikator 

dalam kemampuan pemahaman konsep matematis adalah : “1) menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari, 2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika, 3) menerapkan konsep secara algoritma, 4) memberikan 

contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, 5) menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi, dan 6) mengaitkan berbagai konsep matematika 

secara internal atau eksternal”. 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukan diatas, peneliti memilih indikator 

yang dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara, diantaranya : 1) menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari, 2) mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep matematika, 3) menerapkan konsep secara algoritma, 4) 

memberikan contoh atau kotra contoh dari konsep yang dipelajari, 5) menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi, dan 6) mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau eksternal. 

2. Hakikat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis, merupakan kemampuan 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai 

ungkapanLestari dan Yudhanegara (201: 84): 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam mengerjakan 

masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin 

terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika. 

Masalah rutin adalah masalah yang prosedur penyelesaiannya sekedar 

mengulang secara algoritmik. Masalah non-rutin adalah masalah yang 

prosedur penyelesaiannya memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak 

sekedar menggunakan rumus, teorema atau dalil. Masalah rutin terapan 

adalah masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan 

sehari-hari. Masalah rutin non-terapan adalah masalah rutin yang 

prosedur penyelesaiaannya melibatkan algoritma matematika. Masalah 

non-rutin terapan adalah masalah yang penyelesaiannya menuntut 

perencanaan dengan mengaitkan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Masalah non-rutin non-terapan adalah masalah yang hanya berkaitan 

dengan hubungan matematika semata. 

Sedangkan menurut Runtukahu dan Kandou (2014: 192-193) pemecahan 

masalah matematis dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pemecahan masalah 

rutin dan pemecahan masalah non-rutin. Selanjutnya Sumarmo (dalam  Hendriana 

dan Soemarmo, 2014: 23) menyatakan : 
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Pemecahan masalah matematis mempunyai dua makna, yaitu sebagai 

suatu pendekatan pembelajaran dan sebagai kegiatan atau proses dalam 

melakukan doing math. Pemecahan masalah matematis sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran melukiskan pembelajaran diawali dengan 

penyajikan masalah kontekstual yang kemudian melalui penalaran 

induktif siswa menemukan kembali konsep yang dipelajari dan 

kemampuan matematis lainnya. Sedangkan pemecahan masalah sebagai 

suatu proses meliputi beberapa kegiatan, yaitu : 1) mengidentifikasi 

kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah, 2) memilih dan 

melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah, 3) melaksanakan 

perhitungan, dan 4) menginterpretasi solusi terhadap masalah semula dan 

memeriksa kebenaran solusi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah baik 

rutin maupun non-rutin yang menyelesaiannya melalui tahap 1) mengidentifikasi 

kecukupan unsur, 2) memilih dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah, 3) melaksanakan perhitungan, dan 4) menginterpretasi hasil perhitungan. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Lestari dan Yudhanegara  (2015: 84) menyebutkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah diantaranya adalah “1) mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) 

merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, 3) menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 4) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah”.  

Menurut Suherman (dalam Windari, dkk, 2014: 25) kemampuan 

pemecahan masalah dilihat dari indikator yaitu : 1) memahami masalah, siswa 

dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan, 2) merencanakan masalah, siswa dapat 

merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika, serta 
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menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 3) menyelesaikan 

masalah, 4) melakukan pengecekan kembali dan mengambil kesimpulan. 

Menurut NCTM (2000: 48) indikator kemampuan pemecahan masalah 

yaitu : “1) build new mathematical knowledge through problem solving, 2) solve 

problem that arise in mathematics and in other contexts, 3) apply and adapt a 

variety of appropriate strategies to solve problem, and 4) monitor and reflect on 

the process of mathematical problem solving”. 

Artinya adalah : 1) membangun pengetahuan matematika baru melalui 

pemecahan masalah, 2) mengatasi masalah yang timbul dalam matematika dan 

dalam konteks lain, 3) berlaku dan beradaptasi berbagai strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah, dan 4) memantau dan merefleksikan proses pemecahan 

masalah matematika. 

Menurut Runtukahu dan Kandou (2014: 195) penyelesaian masalah 

matematis yang umum digunakan adalah model Polya yang pertama kali 

dikemukakan pada tahun 1940-an. Langkah-langkah dalam penyelesaian 

masalahnya adalah : “1) memahami masalah, 2) membuat rencana strategi 

penyelesaian, 3) melaksanakan strategi, dan 4) melaksanakan pengujian jawaban.” 

Strategi pemecahan masalah yang dikemukakan Polya (dalam Runtukahu 

dan Kandou, 2014: 198) yang bisa digunakan diantaranya, yaitu : “1) membuat 

diagram, 2) uji coba pada soal yang lebih sederhana, 3) membuat tabel, 4) 

menemukan pola, 5) memecahkan tujuan, 6) memperhitungkan setiap 

kemungkinan, 7) berpikir logis, 8) bekerja dari belakang, 9) mengabaikan hal-hal 

yang tidak mungkin, dan 10) terial and error.” 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, peneliti memilih 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang dikemukakan oleh 

Lestari dan Yudhanegara, diantaranya : 1) mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) 

merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, 3) menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 4) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 

3. Hubungan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

merupakan dua kemampuan yang terdapat dalam tujuan mata pelajaran pada 

Depdiknas (2006: 417) yaitu siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matemaika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan sosulsi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki enam indikator 

yang harus ada pada siswa yaitu : 1) menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, 2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, 3) 

menerapkan konsep secara algoritma, 4) memberikan contoh atau kotra contoh 



16 
 

 

dari konsep yang dipelajari, 5) menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

dan 6) mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 

Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah ada empat indikator yaitu : 1) 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan, 2) merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis, 3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 4) 

menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.  

Hubungan setiap indikator dari kedua kemampuan, hubungan indikator 

pertama dan kedua dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu menyatakan 

ulang konsep dan mengklasifikasikan objek memiliki kaitan dengan indikator 

kedua dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu merumuskan masalah atau 

menyusun model matematis. Konsep-konsep matematika yang telah dipelajari 

untuk pecahan seperti perkalian yang merupakan penjumlahan berulang bisa 

dijadikan sebagai strategi penyelesaian atau siswa dapat melakukannya dengan 

mengembangkan objek-objek gambar bisa digunakan sebagai strategi dalam 

menyelesaikan dalam kemampuan pemecahan masalah tersebut.  

Selanjutnya indikator ketiga dan kelima untuk kemampuan pemahaman 

konsep matematis yaitu menerapkan konsep secara algoritma dan menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi berkaitan dengan indikator ketiga pada 

kemampuan pemecahan masalah yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Penyelesaian masalah dalam soal pemecahan masalah harus dengan 

runtut atau algoritma, sehingga penyelesaiannya bisa diterima akal. Dan dalam 

penyelesaiannya siswa dapat mengembangkan ide penyelesaian yang menjadi 

representasi dalam kemampuan pemahaman konsep. 
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Kemudian indikator ketujuh dalam kemampuan pemahaman konsep yaitu 

mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal memiliki 

kaitan dengan indikator pertama pada kemampuan pemecahan masalah yaitu 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan. Karena untuk mengetahui unsur-unsur yang diperlukan 

siswa dapat mengaitkan konsep matematika secara eksternal seperti bahasa yang 

digunakan, sehingga mengetahui mana yang menjadi unsur yang ditanya dan 

mana unsur yang diketahui. 

Untuk indikator keempat yaitu memberikan contoh dari konsep yang 

dipelajari memiliki kaitan dengan keempat pada kemampuan pemecahan masalah 

yaitu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. Serta 

menginterpretasikan hasil ini dapat terkait dalam memberikan contoh dari hasil 

jawaban yang telah ditemukan apakah termasuk pecahan campuran, atau pecahan 

biasa. 

Berarti dalam melaksanakan pembelajaran matematika guru harus 

memperhatikan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalahnya. 

Dari tujuan mata pelajaran matematika tadi terlihat bahwa dalam kemampuan 

pemahaman konsep nantinya anak akan berhubungan dengan kemampuan 

pemecahan masalah. Dalam mencapai kemampuan pemecahan masalah tersebut 

siswa juga harus dapat memahami masalah yang ada, kemudian memilih dan 

melakukan strategi untuk menyelesaikannya, berarti siswa telah memahami 

konsep-konsep yang ada dalam masalah itu sendiri, dengan ia memahami konsep 

serta masalah tersebut maka ia akan dapat melakukan memilih stratgei yang 

selanjutnya dapat ia gunakan untuk menyelesaikan masalah. Apabila siswa sudah 
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memilih strategi yang sesuai maka ia dapat menyelesaikan permasalahan tersebut 

sesuai dengan konsep yang telah ia pelajari.  

Menurut Nurfarikhin (2010: 79) “terdapat hubungan antara kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan penalaran dengan kemampuan pemecahan 

masalah”. Selanjutnya Syaroni (2010: 73) menyebutkan bahwa “kemampuan 

pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemahaman konsep, 

penalaran dan komunikasi, sehingga guru diharapkan dapat memberi dorongan 

kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep serta 

penalaran dan komunikasi”. Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, guru harus memperhatikan dan mampu meningkatkan 

kemampuan-kemampuan yang seharusnya ada pada setiap siswa karena 

kemampuan-kemampuan tersebut menjadi tujuan mata pelajaran matematika. 

4. Materi Matematika Perkalian dan Pembagian Berbagai Bentuk Pecahan 

a. Pengertian Pecahan 

Menurut Purnomo (2015: 10) “kata pecahan berasal dari kata Latin 

fraction, suatu bentuk kata lain dari frangere, yang berarti membelah (memecah), 

jadi pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan dengan pasangan bilangan 

cacah 
 

 
atau   ⁄  di mana b ≠ 0 ; a”.Sedangkan menurut Heruman (2012: 43) 

“pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh, dalam ilustrasi 

gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan yang biasanya 

ditandai dengan arsiran, bagian inilah yang dinamakan pembilang, sedangkan 

bagian yang utuh dianggap sebagai satuan yang dimanakan penyebut. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pecahan adalah bagian dari 

sesuatu yang utuh, yangberbentuk 
 

 
atau   ⁄  di mana b ≠ 0 ; a disebut dengan 

pembilang dan b disebut dengan penyebut.  

b. Perkalian Pecahan 

Menurut Heruman (2012: 75) “perkalian pecahan terdiri atas tiga 

ketegori, yaitu perkalian pecahan dengan bilangan bulat, bilangan bulat dengan 

pecahan dan pecahan dengan pecahan”. Menurut Purnomo (2015: 41) 

“pemahaman tentang perkalian pecahan membutuhkan prasyarat pemahaman 

konsep perkalian bilangan cacah”.  Perkalian sebagai penjumlahan berulang 

adalah makna perkalian yang berguna untuk menjelaskan konsep perkalan 

bilangan cacah dengan pecahan. Sebagai contoh 3× 
 

 
 dapat dipresentasikan secara 

numerik, gambar, atau pada garis bilangan sebagai 
 

 
+ 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

 
 =  

 

 
. 

1) Perkalian bilangan bulat dengan pecahan  

Misalnya 3× 
 

 
  = …  

   digabung     

                                            (Gambar 1.1 Pecahan 3× 
 

 
) 

 

 
   +     

 

 
      +       

 

 
               =  

 

 
 =  

 

 
 

Atau  

 

2) Perkalian pecahan dengan bilangan bulat 

Misalnya 
 

 
 x 4 = … 

3 x 
 

 
=  

 

 
 =  
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 digabung 

                         (Gambar 1.2 Pecahan 
 

 
 x 4) 

 

 
  +   

 

 
   +     

 

 
  +     

 

 
             =  2 

Atau 

  

3) Perkalian pecahan dengan pecahan 

Misalnya 
 

 
 x 

 

 
 = … 

 

(Gambar 1.3 Pecahan
 

 
) 

 

(Gambar 1.4 Arsiran
 

 
 x 

 

 
)  

Terlihat bahwa ada arsiran yang berhimpit pada potongan sehingga 

menjadi 
 

 
 

Atau  

c. Pembagian Pecahan 

Menurut Purnomo (2015: 47) “konsep bagi adil dan pengurangan pada 

pembagian bilangan cacah dapat diterapkan pada pecahan, konsep-konsep tersebut 

nantinya mengarah kepada algoritma pembagian dengan menyamakan penyebut 

dan membalikkan pembagi dan mengalikan”. 

 

 
 x 4 = 2 

 

 
 x 

 

 
 = 

 

 
 

Kemudian diarsir tidak searah untuk menunjukkan 
 

 
 

Menunjukkan pecahan 
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1) Pembagian bilangan cacah dengan pecahan 

Pembagian dengan pembaginya berupa pecahan tidak dapat 

diselesaikan dengan konsep bagi adil sehingga dapat digunakan konsep 

pengurangan berulang. Contoh : Yoppy memiliki kayu sepanjang 5 meter 

yang akan digunakan untuk membuat rak buku. Kayu tersebut dipotong 

menjadi beberapa potongan dengan panjang 
 

 
 meter untuk setiap 

potongannya. Berapa banyak potongan kayu dengan panjang 
 

 
 meter 

tersebut?  

Maka penyelesaiannya : Permasalahan ini secara simbolis dapat 

ditulis 5 ÷ 
 

 
 yang dapat diartikan sebagai berapa banyak 

 

 
an sehingga panjang 

semuanya adalah 5. Ilustrasi dari permasalahan ini dapat digambarkan seperti 

berikut : 

 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

(Gambar 1.5  Ilustrasi pecahan 5 ÷ 
 

 
) 

Terlihat bahwa terhadap sepuluh 
 

 
-an untuk sama dengan 5, atau 

dapat dituliskan 5 = 10 x 
 

 
. Hal ini dapat diverifikasi dengan pengurangan 

berulang sebanyak 10 kali berikut.  

5 – 
 

 
 – 

 

 
 – 

 

 
 – 

 

 
 – 

 

 
 – 

 

 
 –
 

 
 – 

 

 
 – 

 

 
 −
 

 
 

Sepuluh kali 
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Dengan demikian, 5 ÷ 
 

 
 = (     

 

 
) ÷ 

 

 
 = 

  

 
 ÷ 

 

 
 = 10 ÷ 1 = 10. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa 5 ÷ 
 

 
 = 10. 

2) Pembagian pecahan dengan pecahan cacah 

Pemagian pada kasus ini tidak dapat diselesaikan dengan konsep 

pengurangan berulang. Lebih mudah jika masalah ini diselesaikan 

menggunakan konsep partisi bagi adil. 

Contoh : Yoppy memiliki 1
 

 
 jam untuk menyelesaikan tiga tugas 

pekerjaan rumahnya. Jika ia membagi adil waktunya, berapa jam yang ia 

butuhkan untuk dapat menyelesaikan masing-masing pekerjaannya? 

Maka penyelesaiannya: 

Model 1 

   

(Gambar 1.6 Pecahan 1
 

 
 ÷ 3) 

 

(Gambar 1.7.1) Pecahan 
 

  
(Gambar 1.7.2) Pecahan 

 

  
 

 

       (Gambar 1.7.3) Pecahan 
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Model 2  

 

(Gambar 1.8 Pecahan 1
 

 
)         (Gambar 1.9 Pecahan 1

 

 
  ) 

Setelah dibagi menjadi 3 bagian  

yang adil dipeolehsetiap  

bagiannya 
 

  
 

Perhatikan bahwa setiap model, semua dari seperempatan, dibagi 

menjadi tiga bagian yang adil sehingga menghasilkan seperduabelasn. 

Terdapat 5 seperduabelasan atau 
 

  
 jam untuk setiap pekerjaan rumahnya. 

Secara simbolis dapat ditulis 1
 

 
 ÷ 3 = 

 

  
. 

3) Pembagian pecahan dengan pecahan 

Pembagian pecahan dengan pecahan memungkinkan hasil baginya 

berupa bilangan cacah maupun pecahan. 

Contoh : Yoppy memiliki 1
 

 
 galon pupuk cair yag akan digunakan 

untuk tanaman peliharaannya. Untuk memudahkannya menyiram tanaman, 

Yoppy berencana untuk menuangkan semua pupuk cair ke dalam wadah 

khusus. Wadah tersebut mampu menampung 
 

 
 galon pupuk cair. Berapa kali 

Yoppy menggunakan wadah tersebut jika semua pupuk cair hanya cukup 

untuk tanaman peliharaannya? 

1
 

 
 ÷ 3 
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Maka penyelesaiannya: Permasalahannya adalah berapa kali Yoppy 

menggunakan wadah yang mampu menampung 
 

 
 galon dari 1

 

 
 galon pupuk 

cair. 

 

(Gambar 1.10 Pecahan 1
 

 
) 

Siswa mungkin mengatakan terdapat satu lebh sedikit (atau 
 

 
 

tersisa). Menyadari bahwa mereka harus menemukan jumlah 
 

 
 galon dalam 

1
 

 
 galon, tanyakan kedapa siswa bagaimana mereka akan mencari tahu 

berapa banyak 
 

 
 galon berada di seluruh bagian yang diarsir.  

 

 
   

     1
 

 
 

(Gambar 1.11 Pecahan 1
 

 
        

 

 
 ) 

Siswa dapat memodifikasikan sebuah model untuk membantu 

mereka berpikir tentang masalah ini bahwa terdapat 2 wadah dari 
 

 
- an galon 

agar sama dengan 1
 

 
 galon seperti gambar di bawah  

  

(Gambar 1.12 Ilustrasi 2 wadah dari 
 

 
- an galon agar sama dengan 1

 

 
) 
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Terdapat dua 
 

 
- an = 1

 

 
 

Secara simbolis dapat ditulis 1
 

 
 ÷ 

 

 
 = 2 

Nyatakan kembali permasalahan di atas dengan menyanyakan 

beberapa banyak 
 

 
 galon dalam 

 

 
 galon? Siswa dapat melihat bahwa terdapat 

2 wadah 
 

 
-an dari 

 

 
 galon. 

 

(Gambar 1.13 Pecahan 
 

 
- an = 1

 

 
) 

Terdapat dua 
 

 
- an = 1

 

 
 

Secara simbolis dapat ditulis bahwa 1
 

 
 ÷ 

 

 
 = 

 

 
 ÷ 

 

 
 = 

 

 
 ÷ 

 

 
= 6 ÷ 3 

= 2. 

Menurut Purnomo (2015: 48) dalam pecahan berpenyebut sama 

semisalnya 
 

 
 dan 

 

 
adalah sembarang pecahan dan c ≠ 0, maka 

 

 
 ÷

 

 
 = a ÷ c. 

Dan jika pembagian pecahan dengan penyebut berbeda semisalnya 

semisalnya 
 

 
 dan 

 

 
adalah sembarang pecahan dan c ≠ 0, maka 

 

 
 ÷
 

 
 = 

 

 
 x
 

 
. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang pertama adalah 

penelitianNurfarikhin,F (2010) dengan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 

Peserta Didik Kelas IX MTs N 24 Darul Ulum Pidodo Kulon Patebon Kendal”. 
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dikembangkan adalalah fokus 

pengembangan pengembangan penelitian yang sama-sama mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah subjek penelitian, dalam 

penelitian yang dikembangkan subjeknya yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Kedua penelitian Syaroni (2010) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan 

Pemahaman Konsep, Penalaran dan Komunikasi terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII pada Materi Pokok Pythagoras di 

SMP Nusa Bangsa Demak Tahun Pelajaran 2010/2011”.Relevansi penelitian ini 

dengan penelitian yang dikembangkan adalalah fokus pengembangan 

pengembangan penelitian yang sama-sama mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan adalah subjek penelitian, dalam penelitian 

yang dikembangkan subjeknya yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Ketiga adalah penelitian Rohim, N (2011) dengan judul “Pengaruh 

Penguasaan Konsep Bangun Datar terhadap Kemampuan Peserta Didik dalam 

Menyelesaikan Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII MTs Nahdlatut 

Thullab Manggarwetan Godong Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”.Relevansi 

penelitian ini dengan penelitian yang dikembangkan adalalah fokus 

pengembangan pengembangan penelitian yang sama-sama mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan adalah subjek penelitian, dalam penelitian yang dikembangkan 

subjeknya yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar. 
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C. Kerangka Berpikir 

Matematika adalah mata pelajaran yang dipelajari disetiap tingkat 

pendidikan baik SD, SMP dan SMA maupun PT. Namun dalam tujuan pelajaran 

matematika pada KTSP 2006  siswa harus memiliki kemampuan-kemampuan 

yang telah ditetapkan, seperti kemampuan pemahaman konsep, penalaran, 

komunikasi dan pemecahan masalah. Dalam belajar matematika siswa harus 

memahami konsep yang telah diberikan. Konsep ini berupa fakta-fakta dalam 

pembelajaran matematika yang dapat diterima secara logika. Sedangkan dalam 

kemampuan pemecahan masalah siswa dituntut untuk dapat memahami masalah 

yang ada, dan memilih strategi dalam penyelesaiannya, dan strategi yang akan 

dipakai tersebut merupakan aplikasi dari konsep matematika yang telah 

didapatkan dari pembelajaran matematika sebelumnya.  

Dalam belajar matematika siswa tidak bisa hanya dengan mengetahui serta 

menghafalnya, namun siswa harus memahami konsep yang diberikan, agar 

pembelajaran menjadi bermakna dan dapat ia gunakan sebagai pengetahuan untuk 

ke tingkat materi yang lebih tinggi. Jika siswa dapat mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematisnya maka ia akan dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya, karena setiap kemampuan matematika ini 

saling menghubungkan dan terikat. Kemampuan pemecahan masalah perlu 

dimiliki pada setiap siswa, kemampuan ini dapat melatih siswa tidak hanya 

memecahkan masalah dibidang matematika tetapi bidang lain yang dapat 

membantu siswa tersebut menyelesaikan masalah yang dihadapinya di kehidupan 

sehari-hari. Apabila siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapinya maka 
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perlu juga pemahaman konsep, baik itu untuk matematika atau bidang lain untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi siswa tersebut.  

Dengan demikian hubungan antara variabel-variabel tersebut yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dapat digambarkan dalam bagan berikut : 

(Bagan 1. Kerangka Berpikir) 

 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, skema kerangka berpikir yang 

dapat peneliti kembangkan yaitu sebagai berikut : 

Bagan 2. Skema Kerangka Berpikir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Tujuan Mata Pelajaran Matematika 

(KTSP) 

Materi Pecahan Kelas V  

KD. 5.3 Mengalikan dan Membagi 

Berbagai Bentuk Pecahan 

Penelitian kepada Sampel 

Tes Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

 

Hasil Tes Hasil Tes 

Dihubungkan 
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D. Hipotesis 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 16) “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian atau sub 

bab masalah yang diteliti dan masil harus dibuktikan kebenarannya”. Hipotesis 

memuat pernyataan yang disimpulkan dari tinjauan pustaka dan kerangka berpikir 

yang telah dirumuskan. Menurut Sax (dalam Yusuf, 2014: 131) hipotesis adalah 

pernyataan mengenai hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau lebih. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan pendapat dugaan atau jawaban 

sementara dari seorang peneliti, yang kebenarannya perlu dibuktikan dalam 

penyelidikan ilmiah.  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dari 

penelitian yang dilakukan adalah: 

  :Terdapathubungan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di  

kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. 

  : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

di  kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan dua kemampuan yang harus ada pada setiap siswa 

dalam mempelajari matematika. Sementara itu, penyebab kegagalan dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa kurang mampu memahami konsep 

matematis dan kurang mampu memecahkan persoalan matematika. Oleh sebab itu 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, “Apakah kemampuan 

pemahaman konsep matematis berhubungan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi perkalian dan pembagian berbagai bentuk pecahan 

siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun?” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi perkalian dan pembagian berbagai bentuk 

pecahan di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. Dengan hasil koefisien korelasi 

yaitu 0,73, maka diperoleh        (5,57) >       (1,645) dengan α = 0,05  (5%), 

koefisien penentu 52,78 % regresi linier sederhana Y = 11 + 0,85X. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis terbukti memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurun. 
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B. Saran 

Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, tentang 

hubungan antara kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan pemecahan 

masalah  matematis siswa di kelas V SD Negeri 24 Ujung Gurunadalah 

hendaknya pihak yang terkait berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dalam memahami dan 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah sehingga 

kemampuan pemecahan masalah siswa juga meningkat. 
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